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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode 

inkuiri pada materi ajar alat pernapasan pada manusia dan hewan dalam 

pembelajaran IPA di kelas V SDN Cikampek Barat III dapat dikemukakan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IP A melalui metode inkuiri 

mengalami peningkatan, hal tersebut ditandai dengan peningkatan jumlah 

rata-rata dari 57,0 menjadi 66,7. Dengan persentase ketuntasan belajar 

mencapai 60% dari 18 siswa yang sudah mencapai nilai KKM. Sedangkan 

12 siswa atau sekitar 40% dari 30 siswa masih mendapatkan nilai di bawah 

KKM.  

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui metode inkuiri 

menunjukan adanya peningkatan yang baik dari aspek-aspek yang diamati 

dan mencapai hasil yang sesuai harapan. Hasil pengamatan siswa yang 

memuaskan tersebut tidak terlepas dari meningkatnya kinerja guru dalam 

menerapkan metode inkuiri pada pembelajaran ERA. Hasil ini dapat 

dilihat yaitu pada poin baik diperoleh 90%, cukup 10% dan kurang tidak 

ada poin. 
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B.   Saran 

Sebagai dampak dari hasil penelitian, berikut dikemukakan saran yang 

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran IPA di SD, khususnya dalam menerapkan dan 

mengembangkan metode inkuiri.  

1. Bagi  guru  SD  pada umumnya diharapkan  mampu  menerapkan  dan 

mengembangkan berbagai model pembelajaran yang inovatif khususnya 

metode inkuiri  sesuai  kemampuan  intelektual  siswa dan kondisi sekolah 

agar dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran yang aktif, efektif dan 

menyenangkan.  

2. Guru hendaknya mampu untuk menggunakan alat-alat yang tersedia 

sebagai media pembelajaran yang diperlukan dalam pembelajaran untuk 

melakukan percobaan atau eksperimen agar siswa lebih paham terhadap 

pemahaman konsep yang diajarkan.  

3. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan pengelolaan tenaga pendidik, 

jumlah pendidik yang tidak memadai menjadi salah satu faktor kendala 

terciptanya kondisi belajar yang kurang kondusif. Penyediaan sarana 

pendukung pembelajaran juga perlu diperhatikan agar pembelajaran dapat 

berjalan secara optimal. Perlunya pengawasan terhadap kinerja guru 

dengan memberikan pengarahan, bimbingan dan motivasi agar dapat 

menumbuhkan kinerja guru yang optimal dalam mengajar. 

 


